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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuknenganalisis pengaruh keterampilan kerja dan disiplin
kerja terhadap produktivitas kerjaopulasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan
CV. Asdutra, yaitu 9 orang. Teknik pengambilan sampel mgmgakan sampel jenuh
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan alternatif pilihan jawaban
menggunakarskala Likertyang terdiri dari lima pilihan jawaban. Kuesioner telah diuji
cobakan dan telah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Pengujian hipotesis dan
analisis data dengan bantuan aplik&?S36.0. Berdasarkan has#nalisis disimpulkan
keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas, disiplin kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas. Keterampilan kerja dan disiplin kerja
berpengaruh positif secara simait terhadap produktivitas kerja

Kata kunciKeterampilan Kerja, Disiplin Kerj@roduktivitas kerja

A. PENDAHULUAN
Dalam menghadapi persaingan dunia usaha yang semakin ketat, setiap
perusahaan dituntut untuk selalu bisa meningkatkan produktivitas kerja agar bisa
mengikuti dan mengimbangi persaingan tersebut. Ketatnya persaingan ditandai
dengan semakin pesatnya teknoig@ng ada, akan tetapi teknologi bukanlah satu
satunya faktor penyebab timbulnya persaingan. Adapun faktor lain yang
menyebabkan persaingan yaitu sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan.
Teknologi yang canggih dan prasarana yang memadai akan teressagkefektif
dan efisien apabila tidak didukung dengan sumber daya manusia yang kompeten.
Sumber daya manusia dalam perusahaan atau lebih dikenal dengan karyawan
memiliki peran penting dan merupakan faktor utama sebagai penggerak dalam

suatu perusahaan kana bisa menyumbangkan berbagai kreatifitas untuk
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meningkatkan kemajuan melalui inovasi dan perubahan yang terus menerus.
Sehingga karyawan yang memiliki kualitas dan kompetensi tinggi sangat dibutuhkan
dalam kemajuan dan keberhasilan perusahaan untuk ujegkan visi dan misi
yang hendak dicapai perusahaan dengan selalu menjaga produktivitas kerja yang
baik.

Produktivitas itu sendiri merupakankemampuan memperoleh manfaat sebesar
besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan mengahamilioan
yang optimal (Simamora, 2004:611).Adapun pendapat lain  yang
menyatakanproduktivitas diartikan sebagai kemampuan seperangkat sumber
sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu atau perbandingan antara
pengorbanan iGput) dengan penghasilanotput) yang tidakterlepas dengan
efisiensi dan efektivitas (Sulistyani dan Rosidah, 2003.Mé@nurut Sedarmayanti
(2010:60 produktivitas seseorang dipengaruhi oleh berbafgitor, baik yang
berhubungan dengan orang itu sendiri, maupun faktor di luar dirinya, seperti:
pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika kerja, motivasi, gizi dan
kesehatan, tingkat penghasilan, lingkungan, iklim, hubungan kerja, teknologi,
manajemen, kesempataperprestasi dan laihain.

Keterampilan kerja merupakan kemampuan dan penguasaan teknis operasional
mengenai bidang tertentu, yang bersifat kekaryaan. Keterampilan diperoleh melalui
proses belajar dan berlatih (Sulistiyani dan Rosidah, 2009:249). Ketitaarkprja
merupakan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas yang ditugaskan
kepadanya (Hasibuan, 2000:54). Sedangkan menurut Triton (2009) keterampilan
kerja adalah hahal atau langkatbangkah yang dikuasai karena melatih atau
melakukanya secaramgs menerus. Keterampilan merupakan variabel yang bersifat
utama dalam membentuk produktivitas. Dengan kata,lgika seorang pegawai
memiliki keterampilan yang baik maka akan semakin produktif (Sulistiyani dan
Rosidah, 2009:249). Selain keterampilan &etpanyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi produktivitas, salah satunya adalah disiplin kerja (Sedarmayanti,
2010:60).

Didplin kerja merupakankesadaran dan kerelaan seseorang dalam mentaati
semua peraturan perusahaan dan nommarma sosial yang berlak(Hasibuan,

2017:193. Sedangkan menuruEathoni (2006:126) disiplin kerja adalah suatu



kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukan nilanilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.
Menurut Anoraga (2004:175) agar produktivitas kerja dapat terlaksana sesuai
dengan harapan organisasi, maka tiada lain kuncinya adalah difalinberbagai
pengertian disiplin dan produktivitas dapat disimpulkan bahwsplin mendorong
produktivitas atau disilin merupakan sarana penting untuk mencapai produktivitas
(Sinungan2014:148).

CV Asa Putra merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi
berupa kaos, tas, payung dan jaMenurut informasiyang diperoleh dari Kepala
Bagian Produksi CV Asa Ruwaitu BapakMuhadi menyatakan bahwa masih
terdapat kendaladalam produktivitas kerja yang ditandai dengan jumlah hasil
produksi yang belum mampu memenuhi pesanan. Produktivitas kerja yang
menurun disebabkan karena keterampilan yang dimiliki setiap kagdverbeda
beda. Terdapat karyawan memiliki keterampilan yang rendah dibandingkan yang
lainnya, sehingga penguasaan terhadap peralatan kurang maksimal dan tidak
mampu menyelesaikan tugasnyardg@n baik. Selain itu, kurangnyadisiplinan
dari karyawan ituisendiri dalam melaksanakan kegiatan produyksig disebabkan
kurangnya ketegasan dari pimpinan sehingga karyawan masih seringdatang
terlambat, tidak memakai masker, dan lainnydal ini juga akan berdampak pada

produktivitas kerja yang dihasilkan.

B. RUMUSANMASALAH

1. Apakahketerampilankerja berpengaruhpositif terhadap produktivitas kerja
karyawan pada bagian produkdV Asa Putfa

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
karyawanpada bagian produkSV Asa Putfa

3. Apakah keterampilan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif secara
simultan terhadapproduktivitas kerja karyawanpada bagian produksi Asa
Putre?



C. KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
1. Kajian Teori
a. Produktivitas Kerja
Produktivitas merupakankemampuan memperoleh manfaat sebesar
besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan mengahasilkan
output yang optimal (Simamora, 2004:61Menurut Sutrisno (20099),
produktivitas merupakan ukuran efisiensi produktif, sugierbandingan
antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga
kerja, sedangkan keluaran diukur dalamdeatuan fisik, bentuk, dan nilai.
Sedangkan enurut Sedarmayanti (2014:2224) secara umum
produktivitas merupakan perbandingaterbalik antara hasil yang dicapai
(output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunaigout).
Menurut Sedarmayanti (2010:6Q faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah:
1) Pendidikan
Orang yang memiliki pendidikan lebih tinggi akan memiikivasan
yang lebih luas, terutama penghayatan akan pentingnya produktivitas.
2) Keterampilan
Pada aspek tertentu, pegawai yang semakin terampil akan lebih
mampu bekerja erta menggunakan fasilitas kerja dengan baik.
3) Disiplin
Orang yang mempunyai disiplin keryang tinggi akan bertanggung
jawab terhadap tugatugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan
mendorong semangat kerja dan mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan.
4) Sikap dan etika kerja
Orang yang mempunyasikap danetika yang baik tampak dalam
penamplan kerja sehashari berupakerjasama,kehadiran, antusias,
inisiatif, tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan kreativitas. Wujud
tersebut dapat memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap
pencapaianproduktivitas kerja karyawan yang optimaldan mampu

memenuhi harapan atau bantuan pencapaian tujuan perusahaan.



5)

6)

7

8)

9)

10)

11)

12)

Motivasi

Orang yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan bekerja dengan
rajin, giat sehingga ia dapat mencapai satu prestasi kerja yang tinggi.
Gizi dan kesehatan

Apabila pegawai dapat dipenuliebutuhan gizinya dan berbadan
sehat, ia akan lebih kuat bekerja, apalagi jika mempunyai semangat
yang tinggi, akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

Tingkat penghasilan

Apabila tingkat penghasilan tinggi akan timbul konsentrasi dan
semangat keg sehingga pada akhirnya akan meningkatkan
produktivitas kerja.

Lingkungan

Lingkungan yang baik akan mendorong pegawmtik senang bekerja
dan meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan
dengan lebih bailsehingga terarah dalam meningkatkproduktivitas
kerja

Iklim

Iklim yang baik akan mendorong pegawaituk senang bekerja dan
meningkatkan rasa tanggung jawab untuk melakukan pekerjaan
dengan lebih bailkehingga terarah dalam meningkatkproduktivitas
kerja.

Hubungan kerja

Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingg
menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan
produktivitas.

Teknologi

Teknologi yang tepat akan meningkatkan jumlah produksi yang
dihasilkan dan bermutu serta memperkecil terjadinya pemborosan
bahan sisa.

Manajemen

Berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk

mengelola ataupun memimpin serta mengendalikan bawahannya.



Manajemen yang tepat akan menimbulkan semangat yang lebihtinggi
sehingga mendorong pegawai untuk melakukan tindakeaal yktif.

13) Kesempatan berprestasi
Apabila terbuka kesempatan dalam beprestasi, akan menimbulkan
dorongan psikologis untuk meningkatkan potensi yang dimiliki untuk

meningkatkan produktivitas.

Keterampilan kerja
Keterampilan kerja merupakan kemampuan dpanguasaan teknis
operasional mengenai bidang tertentu, yang bersifat kekaryaan.
Keterampilan diperoleh melalui proses belajar dan berlatih (Sulistiyani dan
Rosidah, 2009:249). Keterampilan kerja merupakan kemampuan seseorang
dalam menyelesaikan tugas yanditugaskan kepadanya (Hasibuan,
2000:54). Sedangkan menurut Triton (2009) keterampilan kerja adalah hal
hal atau langkaflangkah yang dikuasai karena melatih atau melakukanya
secara terus menerus.
Menurut Katz Gilalahi 2002:56) tipetipe dasar keterampéan
diidentifikasikan sebagai berikut :
1) Keterampilan Teknikrechnical SKjll
Keterampilan teknik merupakan kompetensi spesifik untuk
melaksanakan tugas atau kemampuan menggunakan te&kikk,
alat-alat, proseduprosedur, dan pengetahuan tentamgpangan yang
dispesialisasi secara benar dan tepat dalam pelaksanaan tugasnya.
2) Keterampilan Administratif
Keterampilan administratif merupakan kemampuan untuk mengurus,
mengatur, dan mencatat informasi tentang pelaksanaan dan hasil yang
dicapai serta selmmi hambatarhambatan yang dialami maupun
kemampuan mengikuti kebijakan dan prosedur.
3) Keterampilan Hubungan Manusia
Keterampilan hubungan manusia merupakan kemampuan untuk
memahami dan memotivasi orang lain, sebagai individu atau dalam

kelompok. Kemampuanini berhubungan dengan kemampuan



C.

4)

5)

menseleksi karyawan, menciptakan dan membina hubungan yang baik,
memahami orang lain, memberi motivasi dan bimbingan, dan
mempengaruhi para pekerja baik secara individual atau kelompok.
Keterampilan Konseptual

Keterampilarkonseptual merupakan kemampuan mengkoordinasi dan
mengintegrasi semua kepentingan dan aktiviéksivitas organisasi
atau kemampuan mental mendapatkan, menganalisis, dan interpretasi
informasi yang diterima dari berbagai sumber. Ini mencakup
kemampuan mehiat organisasi sebagai suatu keseluruhan, memahami
bagaimana hubungan antar unit atau baglssgian secara
keseluruhan, memahami bagaimana bagmgian tergantung pada
yang lain, dan mengantisipasi bagaimana suatu perubahan dalam tiap
bagian akan mempengahi keseluruhan. Kemampuan melihat
gambaran keorganisasian secara keseluruhan dengan pengintegrasian
dan pengkoordinasian sejumlah besar aktividksivitas yang
meupakan keterampilan konseptual.

Keterampilan Diagnostik

Keterampilan diagnostik berhubungadengan kemampuan untuk
menentukan melalui analisa dan pengujian hakikat dmoumstances

dari suatu kondiskondisi khusus. Singkatnya keterampilan diagnostik
dapat dimaknakan sebagai kemampuan secara cepat mendapatkan
sebab yang benar dari suatu situdsitentu melalui satu data yang

simpang siur, observasi, dan faktkta.

Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kerelaan seseorang dalam

mentaati semua peraturan perusahaan dan nornmma sosial yang

berlaku (Hasibuan, 207:193.Disiplin kerja adalah suatu kondisi yang

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang

menunjukan nilahilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban

(Fathoni, 2006:126). Sedangkan menurut Sinungan (2014:145), disiplin

kerja addah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah



laku individu, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan terhadap
peraturanperaturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan
tertentu.
Menurut Handoko (2008:208) ada dua tipe kegiatan pépliin,
yaitu:
1) Disiplin preventfi
Disiplin prevenfiadalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong
para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga
penyelewengarpenyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya
adalah untuk mendorong disiplin di antara para karyawan.
2) Disiplin korekfi
Didplin korektf adalah kegiatan yang diambil untuk menangani
pelanggaran terhadap aturasmturan dan mencoba untuk menghindari
pelanggararpelanggaran lebih lanjut. Kiegan korektf sering berupa
suatu bentuk hukuman dan disebut tindakan pendisiplif@iaplinary

action).

2. Kerangka Pikir

KeterampilarkKerja (X)

\E\%‘
i Produktivitas Kerja (Y)

-G S >
DisipinKerja (%) /E/’Kv
Gambar 1

Kerangka Pikir



Keteranga :

e . secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.

il . secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.

D. HIPOTESIS
1. Pengaruh Keterampilan kerja terhadap produktivitas Kerja

Keterampilan kerja merupakan kemampuan dan penguasaan teknis
operasional mengenai bidang tertentu, yang bersifat kekaryaan. Keterampilan
diperoleh melalui proses belajar dan berlatifBulistiyani dan Rosidah,
2009:249) Faktor keterampilan baik teknis mawp manajerial sangat
menentukan produktivitas. Dengan demikian setiap individu selalu dituntut
untuk terampil dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
terutama dalam perubahan teknologi mutakhir. Seseorang dinyatakan terampil
dan produktif gabila yang bersangkutan dalam satuan waktu tertentu dapat
menyelesaikan sejumlah hasil tertentu (Sedarmayanti, 2014:247ari
penelitian yang dilakukan oleh Hamonangan dkk (2015) diperoleh hasil bahwa
keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap prétivitas kerja. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Afifah (2018) diperoleh hasil bahwa keterampilan kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja.
H;: Keterampilarkerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja.

2. Pengaruh Disiplin Kerja adap Produktivitas Kerja

Disiplin kerja adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau
tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat berupa ketaatan terhadap
peraturanperaturan atau ketentuan yang ditetapkan untuk tujuan tertentu
(Shungan,2014:145) Dari berbagai pengertian disiplin dan produktivitas dapat
disimpulkan bahwa idiplin mendorong produktivitas atau disiplin merupakan
sarana penting untuk mencapai produktivitgSinungan 2014:148). Dari

penelitian yang dilakukan oleh Ananta (&) diperoleh hasil bahwa disiplin



kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Usman (2016) diperoleh hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja.
H,: Disiplinkerja berpengarh positif terhadap produktivitas kerja.

3. PengaruhKeterampilan kerja darDisiplin KerjaSecara SimultarTerhadap
Produktivitas Kerja

Menurut Sedarmayanti (2010:6Q faktor yang mempengaruhi

produktivitas kerja adalahpendidikan, keterampilan, disiplin, sikalan etika
kerja, motivasi, gizi dan kesehatan, tingkat penghasilan, lingkungan, iklim,
hubungan kerja, teknologi, manajemen dan, kesempatan berpreBsi.
penelitian yag dilakukan oleh Hati dan Irawati (2Q1diperoleh hasil bahwa
keterampilan kerja dn disiplin kerja secara bersamaama (simultan)
berpengaruhpositif terhadap produktivitas kerja karyawan
Hs: Keterampilankerja dan disiplin kerja secara simultdrerpengaruh positif

terhadap produktivitas kerja.

E. METODE PENELITIAN
1. Devinisi OperasionaVariabel
a. ProduktivitasKerja (Y)

Produktivitas merupakan ukuran efisiensi produktif, suatu perbandingan
antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga
kerja, sedangkan keluaran diukur dalamdetuan fisik, bentuk, dan nilai
(Sutrisng 200999). Indikator dari produktivitas kerja menurut Sutrisno
(2000:104-105) adalah :

1) Kemampuan

2) Meningkatkan hasil yang dicapai
3) Semangat kerja

4) Pengembangan diri

5) Mutu

6) Efisiensi
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b. Keterampilan Kerja (X
Keterampilan kerja merupakankecakapan atau dahlian untuk
melakukan suatu pekerjaan hanya diperoleh dalam praktek (Wahyudi,
2002:33) Indikator keterampilan kerja menuriYahyudi(20@:33) adalah :
1) Keterampilan mental
2) Keterampilan fisik
3) Keterampilan sosial
c. Disiplin Kerja (¥
Disiplin kerja adalakesadaran dan kerelaan seseorang dalam mentaati
semua peraturan perusahaan dan nommarma sosial yang
berlaku(Hasibuar2017:193. Indikator dari disiplin kerja menurut Hasibuan
(2017:194) adalah :
1) Tujuan dan kemampuan
2) Teladan pemimpin
3) Balasjasa
4) Keadilan
5) Pengawasan melekat
6) Sanksi hukuman
7) Ketegasan
8) Hubungan kemanusiaan
2. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas di gunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan di ukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2011:53). Mengukur algdapat dilakukan
dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total
skor konstruk atau variabel.
Uji validitas digunakan untuk memilih pertanyaan yang relevan untuk
analisis. Uji validitas dengan melihat koreksi antara skor masaging
item pertanyaan dengan skor total. Metode yang digunakan dalam uji

validitas dalam penelitian ini adalahpearsorcorrelation dengan
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membandingkan angka koefisien korelasi. Apabila korelasi faktor positif
besarnya 0,3 ke atas, dapat dianggap sebkgastruk kuat atau instrumen
mempunyai validitas yang baik. Sebaliknya, jika korelasi faktor negatif
besarnya 0,3 ke bawah dapat dianggap sebagi konstruk lemah atau
instrumen mempunyai validitas yang tidak baik. Dan jika nilainya 0,3
dianggap sebagai komsk lemah atau instrumen yang tidak valid
(Sugiyono, 2014:17879).

Hasil uji validitas menggunaka@earson correlatioomenunjukan bahwa
semua indikator dari keterampilan kerja X disiplin kerja (3, dan
produktivitas kerja (Y) mempunyai koefisidtorelasi diatas 0,3 dan
semuanya bernilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
indikator pernyataan yang diujikan valid, artinya semua butir pernyataan
(instrumen) dalam kuesioner tersebut dapat mengukur variabel
pernyataan.

Uji Reliabilitas

Rdiabilitas menurut Ghozali (2011:47) adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atas konstruk.
Suatu kuesioner dikatakareliable atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabili daaktu kewaktu.
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan cara mengukur reliabilitas
dengan uji statistikCronbach Alpha o) . Suatu konstruk
dikatakanreliable jika memberikan nilaCronbach Alphz 0.70 (Nunnally
dalam Ghozali, 2011:48

Hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa semua variabel menghasilkan

at

nilai/ N2y 6+ OR®F dan/f NIKY o | OKQa ! ftedkp7, LT LGSY

sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan yang digunakan dalam
pengujian reliabilitas data terhadap variatketerampilan kerja (¥, disiplin

kerja (%), dan produktivitas kerja (Y) semuanya reliabel, yang artinya

kuesioner yang digunakan dalam penelitian mampu memberikan hasil yang
konsisten apabila dipakai secara berulang kali dari waktu ke waktu dengan
adanyakesamaan jawaban antar responden yang terlibat dalam pengisian

kuesioner tersebut.
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F. HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu keterampilan kerja dan
disiplin kerja terhadap variabel terikat produktivitierja secara parsial dan
secara simultan maka digunakan analisis regresi linier berganda dengan alat
bantuSPSS 16.0 for Windaws
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil uji regresi linier berganda dalam penelitian iniatagtilihat dalam

Tabell:
Tabell
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Variabel Standardized (Sig.) | Keterangan
Coefficients Beta
Keterampilan Kerja 0,474 0,000 Positif dan
(%) Signifikan
Disiplin Kerja (X 0,352 0,000 Positif dan
Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2019
Berdasarkan Tabdl, model persamaan regresi linier berganda yang
dapat dituliskan dari hasil pengujian tersebut adalah:

Y =0,474%+ 0,352X%

Persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel keterampilkerja
mempunyai nilai koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,4thya
variabel keterampilan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap
variabel produktivitas kerja, dan apabila keterampilan kiggyawan
semakin tinggi maka produktivitas kergnsakin meningkat.

2) Dari tabel diatas diketahui bahwa variabel disiplin kerja mempunyai
nilai koefisien regresi positif yaitu sebesar 0,352. Artinya variabel

disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel
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produktivitas kerja, dan apabila @iin kerjakaryawansemakitinggi
maka produktivitas kerja semakin meningkat.
b. Hasil Uji Signifikansi (parsial)

Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui signifikansi masing
masing variabel indeperth yang terdiri dariketerampilan kerja dan
disiplin keja denganvariabel dependen yaiturpduktivitas kerja. Syarat
variabel dikatakan mempunyai pengaruh yang signifikan apabilamilai
value< 0,5. Berdasarkan Talildapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil analisis data pada Tdbediketahuibahwa nilai
koefisien regresketerampilan kerjgX) terhadapproduktivitaskerja
(Y) sebesar 0. Selain itu, diperoleh nilg-value X; = 0,000 yang
menunjukkan pengaruh signifikangieterampilan kerjaterhadap
produktivitas Kerja dalam persamaan regresi karena lebih kecil dari
0,05 (a = 50%). Hal i ni menunj ukkan
penelitian ini yaituketerampilan kerjeberpengaruh positif terhadap
produktivitaskerjadapat diterima.

2) Berdasarkan hasil analisis dapada Tabel, diketahui bahwa nilai
koefisien regresdisiplin kerja(X) terhadap produktivitas kerja (Y)
sebesar 0,32. Selain itu, diperoleh nilgp-value X, = 0,000 yang
menunjukkan pengaruh  signifikansidisiplin  kerja terhadap
produktivitasKerja déam persamaan regresi karena lebih kecil dari
0,05 (o = 5%). Hal i ni menunj ukkan
penelitian ini, yaitudisiplin kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitaskerjadapat diterima.

c. Uji Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui tingKasignifikan pengaruh variabédeterampilan

kerja (%) dandisiplin kerja(X) scara simultan terhadaroduktivitas

kerja (Y). Hasil uji F dalam penelitian iapdt dilihat dalam tabel Tabgl
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Tabel2

Hasil Uji F
I:hitung S|g Ket.
17.397 0,000 Positif dan Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2019

Berdasarkan pada Tal&l didapat sig. = 0,000 dengan nilgiufg =
17.397, karena sig = 0,000 &,05 maka dapat dikatakan berpengaruh
positif dan signifikan, berarti secara simultan ada pengaruh yangifposi
dan signifikan antaraketerampilan kerjadan disiplin kerja terhadap

produktivitaskerja karyawarpada CV. Asa Putra.

2. Pembahasan Hipotesis
a. H;: Keterampilan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
keterampilan kerja adalah 0,474 (bernilai positif) dengan signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkavia hipotesis pertama
(H) diterima, yang berarti keterampilan kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja karyawan CV Asa Pubrari hasil analisis
dapat dijelaskan bahwa keterampilan kerja harus dimiliki setiap karyawan
CV. Asa Putra agarqutuktivitas kerja bisa meningkataryawanCV. Asa
Putra mampu memahami standar kerja yang bhaikampu menjalin
komunikasi yang baik dengan karyawan yang lain di perusahaan
membangun kerja sama dan hubungan yang baik dengan karyawan
lainnya dalam melaksakan pekerjaan. Hasil penelitian ini juga didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Hamonangan dkk (2015) dan
Afifah (2018) yang membuktikan bahwa keterampilan kerja berpengaruh
positif terhadap produktivitas kerja karyawan.
b. H,: Disiplin kerja bgengaruh positif terhadap produktivitas kerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel
disiplin kerja adalah 0,352 (bernilai positif) dengan signifikansi sebesar

0,000 (<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis kedyadierima,
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yang berarti disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja karyawan CV Asa Putbari hasil analisis dapat dijelaskan bahwa
kedisiplinan harus diterapkan didalam sebuah perusahaan guna
menciptakan ketertiban. Dalam hal ini CVaA&utradalam menentukan
tujuan daripekerjaan yang dibebankankepadakaryawansudah
sesuaidengankemampuankaryawanyang bersangkutan, balas jasa dan
keadilan yang diterima karyawan sudah sesuai, serta adanya hubungan
yang harmonis diantara sesama karyawan dammatakukanpekerjaan
yang dapat menciptakan kedisiplinanDengan kedisiplinan yang tinggi
akan mempercepat proses produksi sehingga produktivitas meningkat.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ananta(2016) danUsman (2016) yang membuktikan bahwa disiplin kerja
berpengaruhpositifterhadap produktivitas kerja karyawan.
H3 : Keterampilan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja

Hasil menunjukkan bahwa nilai F sebesar 17.397 dengan sig
sebesar 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketigdalifierima,
yang berarti keterampilan kerja dan disiplin kerja secara berssenza
(simultan) berpengaruh positif terhadap produktivitas kebdari hasil
analisis dapat dijelaskan bahvkaeterampilan dan kedisiplinan memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap produktivitasaryawan CV. Asa Putra
dalam mengerjakan pekerjaanya, dikerjakan dengan keterampilan yang
dimiliki kemudian CV Asa Putratelah berupaya dalam menciptakan kondisi
untuk menirgkatkan kedisiplinanDengan keterampilan dan kedisiplinan
yang tinggi dari karyawan akanberdampak pada meningkatnya
produktivitas yang dihasilkan.Hasil penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oldHati dan Irawat{2015) yang membukti&n
bahwa keterampilan kerja dandisiplin kerja secara bersamaama

(simultan)berpengaruhpositif terhadap produktivitas kerja karyawan.
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G. KESIMPULAN

1. Keterampilan kerja berpengaruh positiin signifikarterhadap produktivitas
kerja karyawan CV Asa Putra.

2. Disiplin kerja berpengaruh positiflan signifikarterhadap produktivitas kerja
karyawan CV Asa Putra.

3. Keterampilan kerja dan Disiplin kerja secara berssama (simultan)
berpengaruh positidan signifikarterhadap produktivitas kerja karyawan CV
Asa Puta.
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